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pembahasan, baik itu dari literatur-literatur ilmiah, majalah maupun mass media

dan perundang-undangan.

2. Field Research (Penelitian Lapangan).

Metode pengumpulan data dengan cara penelitian lapangan ini dilakukan penulis

dengan mengunjungi langsung objek yang diteliti. Penelitian ini akan dilakukan

pada PT. Swadharma Indotama Finance. Sedangkan pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara yang merupakan data primer dengan responden

yaitu pihak debitur dan juga kreditur.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini , perencanaan penulisan dilakukan sebagai

berikut :

BAB L PENDAHULUAN
Pada bab yang pertama ini akan diuraikan tentang : Pengertian dan
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan. Hipotesa,
Tujuan Penulisan, Metode Pengumpulan Data serta Sistematika
penulisan.

BAB L TINJAUAN TENTANG PERJANJIAN
Dalam bab kedua ini akan diuraikan tentang : Perjanjian Pada
Umumnya, Syarat-Syarat Perjanjian Jenis-Jenis Perjanjian serta Akibat
Perjanjian.
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BAB 111

BAB V.

BAB V.
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LEMBAGA PEMBIAYAAN PADA UMUMNYA

Dalam bab yang ketiga ini akan diuraikan tentang : Pengertian Lembaga
Pembiayaan, Sejarah Lembaga Pembiayaan, Subjek dan Objek Usaha
Lembaga Pembiayaan, Jenis-Jenis Lembaga Pembiayaan, serta Bentuk
Jaminan Dalam Lembaga Pembiayaan.

KEWAJIBAN PIHAK PEMBELI DALAM PERJANJIAN JUAL BELI
MOBIL YANG DIBIAYAI OLEH LEMBAGA PEMBIAYAAN

Dalam bab ini akan diberikan pembahasan tentang : Penerapan Azas-
Azas Hukum Perjanjian Dalam Perjanjian Pembiayean Jual Beli Mobil,
Akibat Hukum Kelalaian Dari Konsumen Dalam Hal Pelaksanaan
Perjanjian Pembiayaan Jual Beli Mobil, Keberadaan Lembaga Asuransi
Daiam Perjanjian Pembiayaan Jual Beli Mobil serta Penyelesaian
Sengketa Pembiayaan Dalam Perjanjian Jual Beli Mobil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir penulisan skripsi ini akan diberikan kesimpulan dan

saran,
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Menurut pasal 1233 KUH Perdata bahwa tiap-tiap perikatan dilahirkan baik
karena undang-undang, maupun karena adanya suatu perjanjian . Dengan demikian
maka harus terlebih dahulu adanya suatu perjanjian atau undang-undang. sehingga
dapat dikatakan bahwa perjanjian dan undang-undang itu merupakan sumber suatu
ikatan.

Dasar hukum dari persetujuan adalah pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata
yang menyatakan bahwa semua persetujuan yang dibuat dengan sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Sedangkan sumber perikatan yang
lahir karena undang-undang dapat dibagi dua pengertian yaitu perikatan yang lahir
dari undang-undang saja dan perikatan yang lahir dari undang-undang karena
perbuatan orang. Karena undang-undang saja misalnya kewajiban atau hak orang
tua terhadap anak, dan sebaliknya kewajiban anak terhadap orang tua apabila
orang tua tidak berkemampuan.

Perika;[an yang lahir dari undang-undang karena perbuatan orang
mempunyai dua pengertian yaitu perbuatan yang diperbolehkan undang-undang
dan perbuatan yang melawan hukum. Perbuatan yang diperbolehkan undang-
undang misalnya : mengurus harta orang lain tanpa sepengetahuan orang
tersebut, sedangkan perbuatan melawan hukum adalah perbuatan yang merugikan
orang lain.

Perikatan yang dilahirkan karena undang-undang saja dan perikatan yang
dilahirkan dari undang-undang karena perbuatan orang, bukanlah merupakan
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B. Syarat-Syarat Perjanjian

Suatu perjanjian memiliki syarat agar sah. Adapun syarat-syarat sahnya
suatu perjanjian adalah :

1. Mereka sepakat untuk mengikatkan diri,
2. Cakap untuk membuat suatu perjanjian
3. Suatu hal tertentu,

4. Suatu sebab yang halal.

Kedua syarat yang pertama dinamakan syarat subjektif karena kedua syarat
tersebut mengenai subjek perjanjian. Sedangkan kedus syarat terakhir disebutkan
syarat objektif karena mengenai objek dari perjanjian.

Dengan dilakukannya kata sepakat mengadakan perjanjian, maka berarti
kedua pihak haruslah mempunyai kebebasan berkehendak. Para pihak tidak
mendapat sesuatu tekanan yang mengakibatkan adanya cacat bagi perwujudan
kehendak tersebut.

Pengertian sepakat dilukiskan sebagai persyaratan kehendak yang disetujui
(overeenstemende wilsverklaring) antar pihak-pihak. Pernyataan pihak yang
menawarkan dinamakan tawaran (offerte). Pernyataan pihak yang menerima
tawaran dinamakan akseptasi (Acceptatie). Selalu dipertanyakan saat-saat terjadinya
perjanjian antar pihak. Mengenai hal ini ada beberapa ajaran yaitu :

1. Teori kehendak (wlstheorie) mengajarkan bahwa kesepakatan terjadi pada saat

kehendak pihak penerima dinyatakan, misalnya dengan melukiskan surat,

yNI'P"e%%SrIJ’Eé imyrﬁmé%theorie) mengajarkan bahwa kesepakatan terjadi pada
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Di dalam Pasal 1321 KUH Perdata diterangkan “ jika di dalam suatu
perjanjian terdapat kekhilafan, paksaan atau penipuan, maka berarti di dalam
perjanjian itu terjadi cacat pada kesepakatan antar para pihak dan karena itu
perjanjian tersebut dapat dibatalkan (Pasal 1321 KUH Perdata) “.

Undang-undang membedakan dua jenis kekhilafan, yaitu mengenai orang
(error inpersonal) dan kekhilafan mengenai barang yang menjadi pokok perjanjian
(error insubtantia).

Pasal 1323 sampai dengan Pasal 1327 meringkaskan bahwa paksaan itu
terjadi apabila seseorang tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya. Paksaan ini
berwujud kekerasan jasmani atau ancaman (Akan membuka rahasia) yang
menimbulkan ketakutan pada seseorang sehingga ia membuat perjanjian.

Selanjutnya dalam Pasal 1328 KUH Perdata berbunyi “ penipuan terjadi
apabila salah satu pihak dengan tipu muslihat berhasil sedemikian rupa sehingga
pihak yang lain bersedia untuk membuat suatu perjanjian dan perjanjian itu tidak
akan terjadi tanpa adanya tipu muslihat tersebut “.

Perjanjian yang diadakan dengan penipuan tersebut dapat dibatalkan.
Perkembangan terakhir di negara Belanda menunjukkan bahwa menyalahgunakan
keadaan (misbruik van omstandigheden) akan mempengaruhi tercapainya
kesepakatan untuk terjadinya perjanjian.

Sedangkan cakap melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur di
dalam Pasal 1329 sampai dengan Pasal 1331 KUH Perdata pada dasarnya
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undang menyatakan bahwa orang tersebut adalah tidak cakap. Orang-orang yang
tidak cakap membuat perjanjian adalah orang-orang yang belum dewasa dan
mereka yang ditaruh di bawah pengampuan *.

Terhadap suatu hal tertentu, undang-undang menentukan benda-benda
yang tidak dapat dijadikan objek dari perjanjian. Benda-benda itu adalah yang
dipergunakan untuk kepentingan umum. Suatu perjarjian harus mempunyai objek
tertentu sekurang-kurangnya dapaat ditentukan. Di dalam Pasal 1332 sampai dengan

Pasal 1335 KUH Perdata ditentukan benda-benda itu dapat berupa benda yang

sekarang ada dan nanti akan ada di kemudian hari.

C. Jenis-Jenis Perjanjian
Perjanjian dapat dibedakan menurut berbagai cara. Perbedaan tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Perjanjian timbal balik.
Perjanjian timbal balik adalah perjanjian yang menimbulkan kewajiban pokok
bagi kedua belah pihak. Misalnya perjanjian jual beli.
2. Perjanjian cuma-cuma dan perjanjian atas beban.
Perjanjian dengan cuma-cuma adalah perjanjian yang memberi keuntungan bagi
salah satu pihak saja. Misalnya hibah.
Perjanjian tas beban adalah perjanjian terhadap prestasi dari pihak yang satu

selalu terdapat kontra prestasi dari pihak lain, dan antara kedua prestasi itu ada
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3. Perjanjian bernama (benoemd, specified) dan perjanjian tidak bernama
(onbenoemd, unspecified), hal ini diatur dalam Pasal 1319 KUH Perdata. Dari
pasal 1319 KUH Perdata tersebut dapat ditafsirkan bahwa perjanjian bernama
maupun yang tidak bernama tersebut tunduk kepada peraturan-peraturan umum
vang dimuat dalam Bab [l dan I serta Bab Il KUH Perdata. Meskipun suatu
perjanjian tidak memiliki nama sebagaimana ditentukan dalam Pasal 1319 KUH
Perdata tetapi isi perjanjian tersebut tetap mengikat para pihak vyang
menyetujuinya, hal ini disebabkan bersifat terbukanya hukum perjanjian tersebut
sebagaimana diterangkan dalam Pasal 1338 KUH Perdata.

Perjanjian bernama (khusus) adalah perjanjian yang mempunyai nama sendiri.
Maksudnya ialah perjanjian-perjanjian tersebut diatur dan diberi nama oleh
pembentuk undang-undang, berdasarkan tipe yang paling banyak terjadi sehari-
hari. Perjanjian bernama terdapat dalam Bab V sampai dengan XVIII KUH
Perdata. Di luar perjanjian bernama tumbuh perjanjian tidak bernama, yaitu
perjanjian-perjanjian yang tidak diatur dalam KUH Perdata, tetapi terdapat di
masyarakat.

Jumlah perjanjian ini tidak terbatas. Lahirnya perjanjian ini adalah berdasarkan
asas kebebasan mengadakan perjanjian atau partij otonomi yang berlaku di
dalam hukum perjanjian. Salah satu contoh dari perjanjian ini adalah perjanjian
sewa beli.

4. Perjanjian campuran (contractus sui generis).
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Perjanjian kebendaan adalah perjanjian hak atas benda dialihkan / diserahkan
(Transfer of title) kepada pihak lain.

Perjanjian konsensual dan perjanjian riil.

Perjanjian konsensual adalah perjanjian di antara kedua belah pihak yang telah
tercapai persesuaian kehendak untuk mengadakan perikatan. Menurut KUH
Perdata, perjanjian ini sudah mempunyai kekuatan mengikat (Pasal 1338 KUH
Perdata). Namun demikian di dalam KUH Perdata ada juga perjanjian-perjanjian
yang hanya berlaku sesudah terjadi penyerahan barang. Misalnya perjanjian
penitipan barang (Pasal 1694 KUH Perdata), pinjam pakai (Pasal 1740 KUH
Perdata). Perjanjian yang terakhir ini dinamakan perjanjian riil yvang merupakan

peninggalan Hukum Romawi.

8. Perjanjian-perjanjian yang istimewa sifatnya.

a. Perjanjian liberatoir, yaitu perjanjian para pihak yang membebaskan diri dari
kewajiban yang ada, misalnya pembebasan hutang (kwijschelding) Pasal
1438 KUH Perdata.

b. Perjanjian pembuktian (bewijsovereenkomst), yaitu perjanjian antara para
pihak untuk menentukan pembuktian apakah yang berlaku di antara mereka.

c. Perjanjian untung-untungan, misalnya perjanjian asuransi, Pasal 1774 KUH
Perdata.

d. Perjanjian publik, yaitu perjanjian yang sebagian atau seluruhnya dikuasai
oleh hukum publik karena salah satu pihak bertindak sebagai penguasa
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kesepakatan antara keduanya. Dalam ayat 1 dan ayat 3 terdapat asas kedudukan
yang seimbang diantara kedua belah pihak.

Undang-undang mengatur tentang isi perjanjian dalam Pasal 1329 KUH
perdata. Dari dua ketentuan ini, disimpulkan bahwa isi perjanjian terdiri dari elemen-
elemen sebagai berikut :

1. Isi perjanjian,
2. Kepatuhan
3. Kebiasaan.

Isi perjanjian ialah apa yang dinyatakan secara tegas oleh kedua belah pihak
di dalam perjanjian itu. Kepatuhan adalah ulangan dari kepatuhan yang terdapat
dalam Pasal 1338 KUH Perdata.

Kebiasaan adalah yang diatur dalam Pasal 1339 KUH Perdata berlainan
dengan yang terdapat dalam Pasal 1347 KUH Perdata. Kebiasaan yang tersebut
dalam Pasal 1339 KUH Perdata bersifat umum, sedangkan yang disebut Pasal 1327
KUH perdata ialah kebiasan yang hidup di tengah masyarakat khusus (bestending
gebruikelijk beding), misalnya pedagang.

Yang dimaksud dengan undang-undang di atas adalah undang-undang
pelengkap, undang-undang yang bersifat memaksa tidak dapat dilanggar oleh para
pihak.

Urutan isi perjanjian yang terdapat dalam Pasal 1339 KUH Perdata,
mengenai keputusan peradilan mengalami perubahan sehingga urutan dari elemen
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BAB 111

LEMBAGA PEMBIAYAAN PADA UMUMNYA

A. Pengertian Lembaga Pembiayaan

Lembaga pembiayaan merupakan salah satu modal pembiayaan vang
dilakukan oleh perusahaan finansial, di samping kegiatan seperti leasing, factoring,
kartu kredit dan sebagainya. Target pasar dari model lembaga pembiayaan ini sudah
jelas, bahwa para konsumen. Suatu istilah yang dipakai sebagai lawan dari kata
produsen.

Di samping itu, besarnya biaya yang diberikan per konsumen relatif kecil,
mengingat barang yang di bidik untuk dibiayai secara lembaga pembiayaan adalah
barang-barang keperluan konsumen yang akan dipakai oleh hukum keperluan yang
akan dipakai oleh konsumen untuk keperluan hidupnya. Misalhya barang-barang
keperluan rumah tangga seperti televisi, lemari es, mobil, dan sebagainya. Karena itu,
risiko dari bisnis lembaga pembiayaan ini juga menyebar, berhubung akan terlibat
banyak konsumen dengan pemberian biaya yang relatif kecil. Ini lebih aman bagi
pihak pemberi biaya. Ibarat menempatkan telur tidak dalam satu keranjang.

Namun demikian, tidak berarti bahwa bisnis lembaga pembiayaan ini tidak
punyai risiko sama sekali. Sebagai suatu pemberian kredit, risiko tetap ada. Macetnya
pembayaran tunggakan oleh konsumen merupakan hal yang sering terjadi.

Karena itu, banyak ketentuan dan kebijaksanaan perbankan sebenarnya
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yuridis formal ketentuan perbankan tersebut tidak sungguhpun secara yuridis formal
ketentuan perbankan tersebut tidak berlaku bagi transaksi pembiayaan konsumen.
berhubung pembiayaan dengan sistem ini tidak dilakukan oleh bank. tetapi oleh
lembaga finansial.

Bahwa bisnis lembaga pembiayaan akan menarik minat banyak masyarakat
tidak diragukan lagi. Sebab, biasanya para konsumen akan sulit mendapatkan atau
mempunyai akses untuk mendapat kredit bank. Tentunya diharapkan bisnis lembaga
pembiayaan ini akan terus berkembang, di samping pranata hukum yang lain vang
mempunyai sasaran bidik yang sama, seperti kredit konsumsi oleh bank, kredit dari
Perum Pegadaian, Koperasi, atau bahkan sewa beli atau jual beli dengan cicilan yang
marak dilakukan oleh para penjual barang itu sendiri. Aturan hukum yang baik dan
mantap tentu sangat diperlukan agar binis lembaga pembiayaan ini dapat
berkembang dengan baik dan tertib.

Pranata Hukum “lembaga pembiayaan” dipakai sebagai terjemahan dari
istilah “Consumer Finance”. Lembaga pembiayaan ini tidak lain dari sejenis kredit
konsumsi (Consumer credit). Hanya saja, jika lembaga pembiayaan dilakukan oleh
perusahaan pembiayaan, sementara kredit konsumsi diberikan oleh bank.

Namun demikian pengertian kredit konsumsi sebenarnya secara substantif
sama saja dengan lembaga pembiayaan, yaitu :

Kredit yang diberikan kepada konsumen-konsumen guna pembelian barang-

barang konsumsi dan jasa-jasa seperti yang dibedakan pinjaman-pinjaman
yang digunakan untuk tujuan-tujuan produktif atau dagang. Kredit yang
UNIVERSKEDS e gaRp gigngandung risiko yang lebih besar dari pada kredit
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Ada tiga pihak yang terlibat dalam suatu transaksi pembiayaan konsumen,

vaitu pihak perusahaan pembiayaan, pihak konsumer. dan pihak supplier.

Hubungan Pihak Kreditur dengan Konsumen

Hubungan antara pihak kreditur dengan konsumen adalah hubungan
kontraktual dalam hal ini kontrak pembiayaan konsumen. Di mana pihak pemberi
biaya sebagai kreditur dan pihak penerima biaya (konsumen) sebagai pihak debitur.
Pihak pemberi biaya berkewajiban utama memberi sejumlah uang untuk pembelian
sesuatu barang konsumsi. sementara pihak penerima biaya (konsumen)
berkewajiban utama untuk membayar kembali uang tersebut secara cicilan kepada
pihak pemberi biaya. Jadi hubungan kontraktual antara pihak penyedia dana dengan
pihak konsumen adalah sejenis perjanjian kredit. Sehingga ketentuan-ketentuan
tentang perjanjian kredit (dalam KUH Perdata) berlaku, sementara ketentuan
perkreditan yang diatur dalam peraturan perbankan secara yuridis formal tidak
berlaku berhubung pihak pemberi biaya bukan pihak bank sehingga tidak tunduk
kepada peraturan perbankan.

Dengan demikian, sebagai konsekuensi yuridis dari perjanjian kredit tersebut,
maka setelah seluruh kontrak ditandatangani, dan dana sudah dicairkan serta barang
sudah diserahkan oleh supplier kepada konsumen, maka barang yang bersangkutan
sudah langsung menjadi miliknya konsumen, walaupun kemudian biasanya barang

tersebut dijadikan jaminan hutang lewat perjanjian fidusia.
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ad. 2. Anjak Piutang (Factoring)

Yang dimaksud dengan anjak piutang (factoring) adalah pembiayaan jangka
pendek tanpa Kkolateral, pembiayaan mana dilakukan dalam bentuk pembelian
dan/atau pengalihan/dilakukan dalam bentuk pembelian dan/atau
pengalihan/pengambil alihan serta pengurusan piutang atau tagihan jangka pendek
dari suatu perusahaan, tagihan mana berasal dari transaksi perdagangan dalam
maupun luar negeri.

Yang menjadi dasar hukum bagi factoring adalah kontrak factoring itu sendiri
adalah asas kebebasan berkontrak. Selanjutnya, terdapat berbagai perundang-
undangan tentang factoring dan pengaturan tentang pengalihan piutang (cessie)
dalam KUH Perdata. dan perundang-undangan di bidang keuangan dan
pembiayaan.

Yang menjadi elemen-elemen yuridis dari factoring adalah sebagai berikut :
1. Adanya pihak perusahaan factor,

2. Adanya pihak Kklien,
3. Adanya pihak customer,
4. Adanya piutang/tagihan,

5. Adanya pengalihan piutang.

ad. 3. Modal Ventura (Ventura Capital)

Istlah Modal ventura merupakan terjemahan dari terminologi bahasa

[gMIVERSITASMEDENGREA. Dewasa ini istilah modal ventura sudah meluas
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kredit yang seringkali terdapat dalam dompet seseorang.

Oleh Munir Fuady dikatakan bahwa “ pemegang kartu-kartu kredit memang
dapat menjadi indikasi akan bonafiditasnya “. %

Kartu kredit merupakan suatu kartu yang umumnya dibuat dari bahan
plastik, dengan dibubuhkan identitas dari pemegang dan penerbitannya. yang
memberikan hak terhadap si pemegang yang menandatangani tanda pelunasan
pembayaran harga dari jasa atau barang yang dibeli di tempat-tempat tertentu.
seperti toko, hotel, restoran, penjualan tiket pengangkutan dan lain-lain. Selanjutnya
membebankan kewajiban kepada pihak penerbit kartu kredit untuk melunasi harga
barang atau jasa tersebut ketika ditagih oleh pihak penjual barang atau jasa.
Kemudian kepada pihak penerbitnya diberikan hak untuk menagih kembali
pelunasan harga tersebut dari pihak pemegang kartu kredit plus biaya-biaya lainnya.
seperti bunga, biaya tahunan, uang pangkal, denda dan sebagainya.

Apabila dilihat dari sejarahnya, maka apabila kita lihat bentuk transaksi yang
paling tua adalah bentuk tukar menukar atau barter. Model transaksi barter ini sudah
ada sejak zaman dahulu. Karena modal transaksi inilah yang paling sederhana untuk
dilakukan. Tanpa perlu suatu alat bayar apapun. Kemudian ketika manusia
mengenal alat bayar dalam bentuk uang, maka mulailah berkembang transaksi jual
beli.

Akan tetapi ternyata uang sebagai alat bayarpun tidak cukup aman bagi
pemegangnya. Hal ini dikarenakan baik karena tidak praktis ataupun karena

5 Munir Fuady, Hukum Tentang Pembiayaan Dalam Teori dan Praktek. Citra
AUNRNERS | BASIMEDANCAREA 15.
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dan meneruskan slip penjualan tersebut kepada bank penerbit untuk mendapat
pembayarn kembali, dan
3. Dapat juga suatu bank bertindak sekaligus sebagai bank penerbit dan bank
perantara bayar.
Demikianlah. maka akhirnya berkembanglah berbagai macam kartu kredit
dan menerobos tapal batas negara, seiring dengan arus globalisasi. Ferkembangan
vang pesat terhadap pemakaian kartu kredit tersebut tidak terkecuali juga di

Indonesia.

E. Bentuk Jaminan Dalam Lembaga Pembiayaan

Lembaga keuangan apapun bentuknya mengharapkan agar kredit yang
diberikan pada debiturnya berjalan lancar sampai kredit itu dilunasi. Kegunaan
daripada jaminan ialah apabila pada suatu waktu seorang debitur melakukan
wanprestasi (cidera janji) secara disengaja (sadar) atau tidak disengaja. untuk itu
bank berusaha agar debitur senantiasa memberikan hak dan kekuasaan kepada bank
untuk mendapatkan pelunasan hutang dari barang-barang jaminan tadi apabila
terjadi wanprestasi dengan jalan mengadakan pengikatan secara juridis melalui suatu
perjanjian kredit, baik itu di bawah tangan maupun secara notariil.

Hal wanprestasi secara tidak sengaja atau kejadian yang tidak terduga yang
sifatnya merugikan, dapat diartikan sebagai suatu musibah atau malapetaka yang

lazim disebut risiko (risk). Jika terjadi hal seperti ini, maka tindakan bank adalah

N ERAI TASMEDANIARESguasai  barang-barang jaminan di bawah tangan,
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maupun barang-barang yang secara notariil tidak membawa manfaat dalam
malapetaka seperti di atas, dalam hal jaminan-jaminan berupa material (barang
bergerak maupun tidak bergerak).

Risiko sewaktu-waktu seperti ini sudah disadari oleh bank, karena itu bank
perlu mengamankan jaminan bukan saja secara juridis tetapi juga secara fisik.

Dengan demikian maka diberikan pengertian jaminan adalah sebagai suatu
bentuk pemberian hak kepada bank untuk penguasaan harta debitur dengan dasar
adanya perjanjian kredit antara debitur dengan kreditur.

Dalam hal pemberian kredit maka perihal keberadaan jaminan sangat utama
dalam hal seorang debitur mendapatkan kreditnya. Aspek penilaian jaminan pada
dasarnya didasarkan kepada penanggulangan risiko apabila ternyata debitur lalai
melunasi kreditnya, sehingga dengan demikian penilaian jaminan dititik beratkan
pada hal kecukupan nilai harta yang dijadikan jaminan debitur dalam nal
permohonan kreditnya. Atau dengan kata lain penilaian jaminan disandarkan kepada
apakah nilai kredit yang dimohonkan debitur sesuai dengan nilai harta yang
dijaminkan debitur. Apabila dirasakan cukup untuk bank maka penilaian jaminan
tersebut akan dilakukan klarifikasi.

Dalam praktek perbankan agar seseorang mendapatkan kreditnya perihal
penilaian jaminan tidak berdiri sendiri tetapi masih ada lagi penilaian dari bank.

Penilaian kredit atau analisa kredit pada umumnya dilakukan oleh suatu

organisasi tertentu dari bank. Organisasi tersebut adalah suatu seksi atau suatu

bQQ{QAEg&TAﬁdM\%HA@&AB% yang ditugaskan untuk menilai dan menganalisa
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permohonan kredit.

Tujuan penilaian kredit ialah agar kredit yang diberikan itu mencapai
sasarannya yaitu :

a. Aman, artinya kredit tersebut harus diterima kembali pengembaliannya secara
tertib. teratur dan tepat pada waktunya, sesuai perjanjian antara bank pemberi
kredit dengan pemakai kredit.

b. Terarah, artinya kredit tersebut akan digunakan untuk tujuan seperti dimaksud
dalam permohonan kredit dan sesuai pula dengan perundangan yang berlaku.

c. Menghasilkan, artinya kredit tersebut akan memberikan hasil bagi bank atau
sekurang-kurangnya kredit tersebut dapat diterima kembali seluruhnya dan
tercegah terjadinya kerugian yang besar.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, diperlukan persiapan analisa
termasuk pengumpulan informasi dan data untuk bahan analisa. Kualitas hasil
analisa itu tergantung pada faktor tenaga pelaksana (analis), faktor bahan yang
diolah dan teknik penganalisaan.

Teknik penganalisaan dilakukan secara teliti mengikuti ketentuan yang
digariskan dan mencakup analisa kuantitatip dan kualitatif. Penilaian suatu
permohonan kredit tergantung pada faktor — faktor seperti : jenis usaha. sektor
ekonomi, tujuan penggunaan kredit dan sebagainya.

Prinsip dasar dan umum di dalam penilaian/analisa kredit dikenal dengan
istilah  “ Prinsip 5 C “, yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition of

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Economy “*°

1. Character (sifat).

2. Menunjukkan kemungkinan sikap nasabah untuk secara jujur berusaha
memenuhi kewajiban-kewajibannya.

3. Capacity (kemampuan).

4. Pendapat subjektif mengenai kemampuan membayar dari pemohon kredit.

5. Capital (Modal).

6. Diukur oleh posisi keuangan secara umum. dimana hal ini ditunjukkan oleh
analisa rasio keuangan yang khusus ditekankan pada penyebaran modal dalam
alat-alat produksi dari perusahaan.

7. Collateral (jaminan).

8. Dicerminkan oleh aktiva dari pemohon kredit yang dijadikan jaminan bagi
keamanan kredit yang diberikan.

9. Condition of economy (kondisi ekonomi).

Menunjukkan pengaruh langsung dari trend ekonomi pada umumnya terhadap
perusahaan yang bersangkutan atau perkembangan ekonomi yang mungkin
mempunyai akibat terhadap kemampuan membayar dari pemohon kredit.

Jaminan-jaminan yang diberikan dalam transaksi lembaga pembiayaan ini

pada prinsipnya serupa dengan jaminan terhadap perjanjian kredit bank biasa.

UNIVERSERASAMEB BN AR dan Wiraswasta. Allinpri Prima. Jakarta, 1991, hal. 252
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khususnya kredit konsumsi. Untuk itu, dapat dibagi ke dalam jaminan utama.

jaminan pokok dan jaminan tambahan.

Jaminan Utama

Sebagai suatu kredit, maka jaminan pokoknya adalah kepercayaan dari kredit
kepada debitur (konsumen) bahwa pihak konsumen dapat dipercaya dan sanggup
membayar hutang-hutangnya. Jadi di sini, prinsip pemberian kredit berlaku. Misalnya

prinsip 5C (Collateral, Capacity, Character, Capital, Condition of Economy).

Jaminan Pokok

Sebagai jaminan pokok terhadap transaksi lembaga pembiayaan ini.
walaupun tidak seketat jaminan untuk pemberian kredit bank. Biasanya jaminan
tambahan terhadap transaksi seperti berupa pengakuan hutang (Promissory notes).
atau Acknowledgement of Indebtedness, Kuasa menjual barang, dan Assignment of
Proceceed (Cessie) dari asuransi. Di samping itu. sering juga dimintakan “persetujuan
istri/suami” untuk konsumen pribadi dan persetujuan komisaris/RUPS untuk
konsumen perusahaan, sesuai ketentuan Anggaran Dasarnya.

Ada beberapa kelompok dokumentasi yang sering diperlakukan dalam
praktek pembiayaan konsumen, yang dapat digolongkan ke dalam (1) dokumen
pendahuluan, (2) dokumen pokok, (3) dokumen jaminan, (4) dokumen kepemilikan

barang, (5) dokumen pemesanan dan penyerahan barang, dan (6) supporting

GAINJVERSITAS MEDAN AREA
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Ke dalam dokumen pendahuluan, termasuk misalnya
- Credit applications Form
- Surveyor Report
- Credit Approval Memorandum.

Sementara itu yang dimaksud dengan dokumen pokok adalah perjanjian
lembaga pembiayaan itu sendiri. Perjanjian mana mempunyai terms and conditions
yang mirip dengan kredit konsumsi dari perbankan.

Ke dalam dokumen jaminan, termasuk antara lain perjanjian Fidusia, Cessie
Asuransi, Kuasa menjual (dan kuitansi kosong yang ditandatangani oleh konsumen)
dan Pengakuan Hutang, persetujuan istri/suami atau persetujuan komisaris/Rapat
Umum Pemegang Saham.

Di samping itu, ada juga dokumen kepemilikan barang, yang biasanya
berupa BPKB fotocopy STNK dan/atau faktur-faktur pembelian, kuitansi pembelian.
sertifikat kepemilikan, dan sebagainya.

Dalam hal dokumen pemesanan dan penyerahan barang, biasanya diberikan
Certificate of Delivery and Acceptance, delivery order, dan lain-lain.

Untuk supporting documents berisikan dokumen-dokumen pendukung lain-
lain yang untuk konsumen individu misalnya fotocopy KTP, fotocopy Kartu Keluarga.
pas foto, daftar gaji dan sebagainya. Sementara untuk konsumen perusahaan.
dokumen pendukung ini dapat berupa Anggaran Dasar perusahaan beserta seluruh

perubahan dan tambahannya, fotocopy yang diberi hak untuk menandatangani,

Ngwy,%%g%awwmmtements, dan sebagainya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dasar hukum dari segi keperdataan tentang lembaga pembiayaan dalam
perjanjian jual beli mobil ini adalah perjanjian di antara para pihak
berdasarkan asas “ kebebasan berkontrak “, vaitu perjanjian antara pihak
perusahaan finansial sebagai kreditur dan pihak konsumen sebagai debitur.
Sejauh yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum yang berlaku,
maka perjanjian seperti itu sah dan mengikat secara penuh. Hal ini dilandasi
pada ketentuan dalam Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata yang menyatakan
bahwa suatu perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi yang membuatnya.

Akibat hukum kelalaian dari konsumen dalam hal pelaksanaan pembiayaan
dalam perjanjian jual beli mobil maka dapat dikatakan debitur telah
melakukan wanprestasi, sehingga dengan adanya wanprestasi dalam
perjanjian pembiayaan dalam perjanjian jual beli mobil maka pihak kreditur
dapat menarik barang modalnya dari kekuasaan debitur serta menuntut
debitur untuk melakukan pembayaran uang sewa yang masih tertunggak.

denda yang tertinggal ditambah bunganya.

4. Penuangan perjanjian pembiayaan dalam perjanjian jual beli mobil dalam hal

UNIVE

mﬁ?ﬁﬂ%“ﬁfﬁiﬂ%ﬁhﬁlﬁéﬂﬁ” kewajiban para pihak pada dasarnya dibuat secara
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tertulis, dimana konsep perjanjian telah disediakan oleh pengusaha, debitur
tinggal memberikan persetujuannya.Hal ini juga dikenal dengan istilah
perjanjian baku. Menurut KUH Perdata perjanjian baku tersebut bertentangan
dengan asas kebebasan berkontrak yang dianut di dalam KUH Perdata,
karena yang diatur dalam perjanjian baku dengan klausula eksonerasi
tersebut adalah kepentingan pengusaha bukan kepentingan kedua belah
pihak. Sedangkan apabila dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen maka pencantuman klausula
eksonerasi dalam perjanjian baku batal demi hukum. Batal demi hukum ini
bukan terhadap perjanjian bakunya tetapi disebabkan adanya klausula

eksonerasi tersebut.

B. Saran
1. Hendaknya pengaturan perjanjian antara kreditur dengan debitur secara jelas
mencantumkan akibat-akibat dari terjadinya wanprestasi sehingga tindakan
dapat secara serta merta dapat dilakukan apabila terjadi wanprestasi.
2. Diharapkan kepada pihak pemerintah agar turut berperan aktif dalam usaha
pembiayaan ini, karena dalam usaha pembiayaan ini yang lebih dominan
berperan adalah pihak swasta, sementara itu pihak pemerintah belum

berperan serta.
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